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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Penelitian Terdahulu 

Penalitian ini tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu. Berikut 

merupakan penjabaran dari hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga penelitian yang akan dilakukan ini 

memiliki keterkaitan yang sama dan dapat dijadikan rujukan, serta adanya 

persamaan maupun perbedaan dalam objek yang akan diteliti yang mampu 

mendukung penelitian ini : 

 

1. Mozaffar Khan, Suraj Srinivasan, dan Liang Tan (2018) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap tax avoidance. Pada penelitian ini, variabel dependen yang 

digunakan pada saat meneliti antara lain adalah tax avoidance. Sementara itu, 

variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan institusional. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam 

index Russell pada periode tahun 1988-2006 dan periode 1996-2006. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan variabel dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen kepemilikan institusional. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel kepemilikan institusional 

sebagai variabel independen, sedangkan pada peneliti saat ini menambahkan 

tiga variabel independen yang berbeda, yaitu variabel pertumbuhan 

penjualan, intensitas modal, dan leverage. 

2.  Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah perusahaan yang 

terdaftar dalam index Russell pada periode tahun 1988-2006 dan periode 

1996-2006. Sementara pada penelitian saat ini sampel yang digunakan adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 

 

2. Nyoman Budhi Setya Dharma dan Naniek Noviari (2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social 

responsibility dan capital intensity terhadap tax avoidance. Pada penelitian ini, 

variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance, sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah corporate social responsibility dan capital 
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intensity. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015 yang 

berjumlah 36 perusahaan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa corporate social responsibility dan capital 

intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan variabel dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen capital intensity (intensitas modal). 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian terdahulu menambahkan corporate social responsibility sebagai 

variabel independen, sedangkan dalam penelitian saat ini menambahkan 

variabel pertumbuhan penjualan, leverage, dan kepemilikan institusional 

sebagai variabel independen. 

2. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015, 

sedangkan dalam penelitian saat ini sampel yang digunakan adalah 
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perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 

  

3. Almaidah Mahanani dan Kartika Hendra Titisari (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

umur perusahaan dan sales growth terhadap tax avoidance. Pada penelitian ini, tax 

avoidance digunakan sebagai variabel dependen, sedangkan ukuran perusahaan, 

umur perusahaan dan sales growth. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah persahaan manufaktur sektor industri dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2015 yang berjumlah 60 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini, menggunakan teknik purposive 

sampeling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan, umur perusahaan dan sales growth berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan variabel dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen sales growth. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian terdahulu menambahkan dua variabel independen yang berbeda, 

yaitu ukuran perusahaan dan umur perusahaan. Sementara pada penelitian 

saat ini menambahkan tiga variabel independen yang berbeda, yaitu intensitas 

modal, leverage, dan kepemilikan institusional. 

2. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2015. Sementara itu, sampel yang digunakan pada penelitian 

saat ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2016.   

 

4. Deddy Dyas Cahyono, Rita Andini, dan Kharis Raharjo (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komite audit, 

kepemilikan institusional, dewan komisaris, ukuran perusahaan, leverage, dan 

profitabilitas terhadap tindakan penghindaran pajak. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tax avoidance dan untuk variabel 

independennya yaitu komite audit, kepemilikan institusional, dewan komisaris, 

ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang go public yang terdaftar pada 

periode 2011-2013 yang berjumlah 30 perusahaan perbankan. Pada penelitian ini, 

teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling dan 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa komite audit dan kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan, dewan komisaris, 
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ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tax avoidance. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan variabel dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen kepemilikan institusional dan leverage. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian terdahulu menambahkan empat variabel independen yang 

berbeda yaitu komite audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas. Sementara pada penelitian saat ini menambahkan dua variabel 

independen yang berbeda antara lain, pertumbuhan penjualan dan intensitas 

modal. 

2. Sampel yang digunakan pada peneliti terdahulu yaitu perusahaan perbankan 

yang go public. Sementara itu, dalam penelitian saat ini menggunakan 

sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2014-2016. 

 

5. Ida Ayu Rosa Dewinta dan Putu Ery Setyawan (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan terhadap 
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tax avoidance. Penelitian ini menggunakan tax avoidance sebagai variabel 

dependen dan untuk variabel independennya menggunakan ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2011-2014 yang berjumlah 44 perusahaan. Purposive 

sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, 

sedangkan untuk teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Namun untuk leverage tidak memiliki 

pengaruh yang sigifikan terhadap tax avoidance. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen. 

2. Menggunakan leverage dan pertumbuhan penjualan sebagai variabel 

independen. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan purposive sampling pada teknik pengambilan sampel. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian terdahulu terdapat tiga tambahan variabel yang berbeda yaitu 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas. Sementara pada 
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penelitian saat ini menambahkan dua variabel independen yang berbeda, yaitu 

intensitas modal dan kepemilikan institusional. 

2. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2014, 

sedangkan untuk peneliti saat ini menggunakan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016. 

 

6. Rifka Siregar dan Dini Widyawati (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari karakteristik 

perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia. Tax avoidance merupakan variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini dan untuk variabel independennya peneliti menggunakan 

karakteristik perusahaan meliputi, profitabilitas, leverage, size, capital intensity, 

dan inventory intensity. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 33 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2014. Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel, dan untuk teknik analisis data peneliti menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa 

profitabilitas, capital intensity, dan inventory intensity tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak, sebaliknya untuk leverage dan size 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tindakan penghindaran pajak. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 
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1. Menggunakan variabel dependen penghindaran pajak (tax avoidance). 

2. Menggunakan variabel independen leverage dan capital intensity. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Terdapat tambahan tiga variabel independen yang berbeda pada penelitian 

terdahulu yaitu, profitabilitas, size, dan inventory intensity, sedangkan pada 

penelitian saat ini menambahkan dua variabel independen yang berbeda, yaitu 

pertumbuhan penjualan dan kepemilikan institusional. 

2. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014, 

sedangkan untuk penelitian saat ini menggunakan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016. 

 

7. Vivi Adeyani Tandean (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate 

governance dan ukuran perusahaan terhadaptax avoidance. Variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tax avoidance, sedangkan untuk 

variabel independen yang digunakan yaitu good corporate governance yang 

diukur dengan kepemilikan institusional, independensi auditor, dan komite audit. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 84 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2013. Teknik 



20 

 

 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan hasil yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh secara 

signifikan terhadap tax avoidance. Sementara pada variabel kepemilikan 

institusional, independensi auditor, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

secara signifikan dalam mengurangi tindakan tax avoidance. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 

1. Menggunakan variabel independen dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen kepemilikan institusional. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 

1. Pada penelitian terdahulu terdapat tiga variabel independen yang berbeda 

antara lain independensi auditor, komite audit, dan ukuran perusahaan, 

sedangkan pada penelitian saat ini menambahkan tiga veriabel independen 

yang berbeda, antara lain pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan 

leverage. 

2. Pada penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Sementara itu, dalam 

penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2014-2016. 
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8. Yetty Murni, Eka Sudarmaji, dan Eneng Sugihyanti (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independen dan leverage terhadaptax avoidance. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tax avoidance 

(penghindara pajak), sedangkan untuk variabel independen yang digunakan antara 

lain kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan leverage. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 108 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2014. Teknik pengambilan 

sampelpada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

secara signifikan terhadap tax avoidance. Sementara pada variabel dewan 

komisaris independen dan leverage tidak berpengaruh secara signifikan dalam 

mengurangi tindakan tax avoidance. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 

1. Menggunakan variabel independen dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen kepemilikan institusional dan leverage. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 
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1. Pada Penelitian terdahulu terdapat variabel independen yang berbeda yaitu 

dewan komisaris independen. Sementara pada penelitian saat ini terdapat dua 

variabel independen yang berbeda, yaitu pertumbuhan penjualan dan 

intensitas modal. 

2. Pada penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014, sedangkan dalam 

penelitian saat ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016.  

 

9. Calvin Swigly dan I made Sukartha (2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari karakter 

eksekutif, komite audit, ukuran perusahaan, leverage dan sales growth terhadap 

tax avoidance. Tax avoidance merupakan variabel dependen yang digunakan 

dalam peneliti terdahulu, sedangkan untukkarakter eksekutif, komite audit, ukuran 

perusahaan, leverage dan sales growth merupakan variabel independen. Sampel 

pada penelitian ini menggunakan 41 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa karakter eksekutif, ukuran 

perusahaan, dan leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 

sedangkan komite audit dan sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax acoidance. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 

1. Menggunakan variabel dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen leverage dan sales growth. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 

1. Penelitian terdahulu menambahkan tiga variabel independen yang berbeda 

yaitu karakter eksekutif, komite audit, dan ukuran perusahaan. Sementara 

pada penelitian saat ini hanya menambahkan dua variabel independen yang 

berbeda, antara lain yaitu intensitas modal dan kepemilikan institusional. 

2.  Sampel yang digunakan peneliti terdahulu yaitu perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013, 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016. 

 

10. Ying Wang, Michael Campbell, and Debra Johnson (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penentu tarif pajak efektif 

di perusahaan China. Effective Tax Rate (ETR) merupakan variabel dependen 

yang digunakan dalam peneliti terdahulu. Sementara itu, leverage, ukuran 

perusahaan dan kepemilikan internasional merupakan variable independen. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan semua perusahaan yang terdaftar di dua 
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saham utama China periode 2007-20011. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap Effective Tax Rate (ETR), sedangkan ukuran perusahaan dankepemilikan 

internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 

1. Menggunakan variabel dependen tax avoidance. 

2. Menggunakan variabel independen leverage. 

3. Menggunakan alat uji analisis regresi linier berganda. 

4. Menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut. 

1. Penelitian terdahulu menambahkan dua variabel independen yang berbeda, 

yaitu ukuran perusahaan dan kepemilikan internasional. Sementara pada 

penelitian saat ini menambahkan tiga variabel independen yang berbeda, 

yaitu pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan kepemilikan institusional. 

2. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu yaitu semua perusahaan yang 

terdaftar di dua saham utama China periode 2007-20011, sedangkan dalam 

penelitian saat ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016.  
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Berdasarkan hasil penelitian dari sejumlah peneliti-peneliti terdahulu yang 

telah dijelaskan di atas, maka dapat disusun matriks hasil penelitian terdahulu, 

antara lainsebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Matriks Hasil Penelitian Terdahulu 

Variabel Dependen : Tax Avoidance (Y) 

No Nama Peneliti  

Variabel Independen 

X1  

Pertumbuhan 

Penjualan 

X2 

Intensitas 

Modal 

X3 

Leverage 

X4 

Kepemilikan 

Institusinal 

1. Khan, dkk (2018) - - - TS 

2. 
Nyoman dan Naniek 

(2017) 
- S - - 

3. 
Almaidah dan 

Kartika (2016) 
S - - - 

4. Deddy, et al (2016) - - TS S 

5. Ida dan Putu (2016) S - TS - 

6. Rifka dan Dini (2016) - TS S - 

7. Vivi (2016) - - - TS 

8. Yetti, et al (2016) - - TS S 

9. 
Calvin dan I Made 

(2015) 
TS - S - 

10. Wang, et al (2014) - - S - 

Keterangan : 

S : Berpengaruh Signifikan   TS : Tidak Berpengaruh 

Sumber : diolah penulis, Lampiran 1.1 
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1.2 Landasan Teori 

Teori-teori yang melandasi dilakukannya penelitian ini akan diuraikan 

sebagai berikut: 

2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency teory) pertama kali dicetuskan oleh Michael C. 

Jensen dan William H. Meckling pada tahun 1976 yang menyatakan : 

“We define an agency relationship as a contract under wich one or 

more persons (the principal(s)) engage another person (the agent) to 

perform some service on their behalf which involves delegating some 

decision making authority to the agent. If both parties to the relationship 

are utility maximizers, there is good reason to believe that the agent will 

not always act in the best interest of the principal.”. 

 

Teori keagenan (agency teory) menjadi acuan penelitian mengenai 

pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas modal, leverage, dan kepemimpinan 

institusional terhadap tax avoidance ini. Teori keagenan mendeskripsikan 

mengenai pengelolaan perusahaan yang harus dipantau dan dikendalikan untuk 

memastikan agar pengelolaan perusahaan dapat dilakukan dengan penuh 

kepatuhan sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku (Wolfensohn, 1999). 

Hubungan agensi (agency relationship) terjadi ketika pemilik perusahaan 

mengontrak agen (agent) yaitu manajer untuk melakukan jasanya dan 

memberikan kekuasaan kepada agen dalam pembuatan keputusan yang terbaik 

untuk pemilik perusahaan. Adanya kekuasaan tersebut sering mengakibatkan 

konflik yang didasari oleh kepentingan dari masing-masing pihak dimana pemilik 

saham berfokus pada peningkatan nilai sahamnya, sedangkan manajer berfokus 

pada pemenuhan kepentingan pribadinya yang berhubungan dengan keberhasilan 
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perusahaan seperti yang telah dijelaskan dalam teori keagenan Jensen dan 

Meckling (1976). 

Berdasarkan teori agensi ini, beberapa pemilik mendelegasikan wewenang 

kepada manajer untuk mengambil keputusan di suatu perusahaan. Pemilik saham 

mengharapkan bahwa manajer dapat melakukan penghindaran pajak se-optimal 

mungkin (Desai, 2006). Tindakan penghindaran pajak ini dapat menjadi peluang 

bagi para manajer untuk bersikap oportunitis untuk mendapatkan keuntungan 

jangka pendek, sehingga untuk kedepannya perusahaan dapat menghasilkan laba 

yang sangat tinggi dengan beban pajak yang sangat rendah. 

 

2.2.2 Tax Avoidance 

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah upaya untuk mengurangi 

atau menghapus beban pajak yang dilakukan oleh wajib pajak agar dapat terhindar 

dari konsekuensi pengenaan pajak yang tidak dikehendaki (Mohammad Zain, 

2008:44). Penghindaran pajak merupakan tindakan yang sangat legal, biasanya 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan guna mengurangi atau bahkan 

menghilangkan hutang pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan dengan cara 

yang tidak melanggar undang-undang. Tax avoidanvce juga dapat diartikan 

sebagai segala bentuk tindakan yang memberikan efek terhadap kewajiban pajak, 

baik tindakan yang diperbolehkan oleh pajak maupun tindakan khusus untuk 

mengurangi pajak (Almaidah, 2016). Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance dalam penelitian ini, antara lain adalah 

pertumbuhan penjualan, intensitas modal, leverage, dan kepemilikan institusional. 
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Tax avoidance dalam penelitian ini, diproksikan menggunakan rasio Effective Tax 

Rate (ETR). Effective Tax Rate (ETR) digunakan sebagai pengukuran pada 

penelitian karena dianggap efektif sebagai indikator dalam tindakan penghindaran 

pajak (Citra dan Maya 2016). Effective Tax Rate (ETR) dapat diukur 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

ETR  : Effective Tax Rate 

 

2.2.3 Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan suatu perubahan kenaikan maupun 

penurunan pada penjualan disuatu perusahaan dari tahun ke tahun yang dapat 

ditemukan dalam laporan laba-rugi perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan baik 

apabila penjualannya mengalami kenaikan (Eny, 2016). Pertumbuhan penjualan 

dapat menggambarkan keberhasilan investasi pada periode masa lalu dan dapat 

memprediksi bagaimana pertumbuhan penjualan di masa depan. Pertumbuhan 

penjualan sangat dipengaruhi dengan adanya tingkat penjualan yang tinggi. 

Perusahaan yang memiliki tingkat penjualan yang relatif stabil dapat memperoleh 

lebih banyak pinjaman dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak 

stabil (Brigham, 2013:50-51). Pertumbuhan pejualan juga merupakan indikator 

yang digunakan sebagai daya saing perusahaan dalam suatu industri (Detitiana, 

2011). Pertumbuhan penjualan memiliki peran yang sangat penting dalam 

manajemen modal kerja sehingga dengan melihat penjualan dari tahun 
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sebelumnya, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber yang ada dengan baik 

(Ida dan Putu, 2016). Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun akan memiliki prospek yang baik. 

Jika tingkat penjualan meningkat, maka laba yang diperoleh pun akan meningkat. 

Menurut Calvin dan I Made (2015), pertumbuhan penjualan dapat dihitung 

menggunakan rumus, sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Sales Growth : Pertumbuhan penjualan 

Sales i  : Penjualan akhir periode pada tahun i 

Sales 0  : Penjualan akhi periode pada tahun sebelumnya 

 

2.2.4 Intensitas Modal 

Intensitas modal adalah jumlah modal perusahaan yang dapat 

diinvestasikan dalam bentuk aset tetap (Rifka dan Dini, 2016). Pada penelitian ini, 

Intensitas modal biasanya digunakan untuk mengukur proporsi aset tetap. Aset 

tetap yang dimiliki oleh perusahaan biasanya digunakan perusahaan untuk 

memotong pajak akibat dari penyusutan aset tetap perusahaan setiap tahunnya. 

Seluruh aset tetap selalu mengalami penyusutan yang nantinya akan menjadi 

biaya penyusutan pada laporan keuangan perusahaan, sehingga biaya penyusutan 

ini dapat mengurangi penghasilan dalam perhitungan pajak perusahaan 

(Rodriguez dan Arias, 2012). Perusahaan yang memiliki asset dengan jumlah 
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yang besar, cenderung memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih kecil dikarenakan 

perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan dari beban depresiasi yang 

ditanggung perusahaan (Sabli, 2012). Intensitas aset tetap dapat dihitung 

menggunakan rumus, sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

CAP melambangkanCapital intensity 

 

2.2.5 Leverage 

Leverage dapat diartikan sebagai pembiayaan yang dilakukan oleh 

perusahaan menggunakan tingkat hutang. Leverage adalah rasio yang digunakan 

untuk menggambarkan sejauh mana aset perusahaan dapat dibiayai oleh hutang, 

yang artinya seberapa besar beban hutang yang ditanggung oleh perusahaan 

dibandingkan dengan aset yang dimiliki perusahaan. Leverage dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Leverage juga dapat digunakan 

untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana. Perusahaan memiliki beberapa 

pilihan sumber dana yang dapat digunakan untuk perusahaannya, salah satunya 

yaitu modal pinjaman (hutang) (Kasmir, 2014). Perusahaan dengan risiko 

leverage yang tinggi mengakibatkan pengawasan yang tinggi terhadap aktivitas 

perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi cenderung 
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mempunyai ketergantungan pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya, 

sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat leverage rendah lebih memilih 

membiayai asetnya dengan modal sendiri. Perusahaan besar cenderung akan 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dari pada menggunakan 

pembiayaan yang berasal dari modal pinjaman (hutang) dikarenakan perusahaan 

besar akan menjadi perhatian pemerintah, sehingga akan menimbulkan perlakuan 

yang lebih agresif dan patuh dari para manajer perusahaan (I Gede dan Made, 

2014). Leverage pada penelitian ini, diproksikan menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan jumlah hutang terhadap ekuitas. Rasio ini biasanya digunakan 

oleh para investor untuk mengetahui seberapa besar hutang perusahaan jika di 

bandingkan dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan (Moses, 2017). 

Menurut sofyan (2010:303) Debt to Equity Ratio (DER) dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

DER  melambangkan Debt to Equity Ratio 

 

2.2.6 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan lembaga yang mempunyai 

kepentingan besar terhadap investasi saham yang dilakukan suatu perusahaan, 

umumnya institusi memberikan tanggung jawabnya kepada devisi tertentu dalam 

mengelola investasi (Deddy et al, 2016). Kepemilikan institusional mencerminkan 
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prosentase saham yang biasanya dimiliki oleh institusi-institusi seperti perusahaan 

asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusional lainnya 

(Syeldila dan Niki, 2015). Kepemilikan institusional memiliki peran yang sangat 

penting dalam meminimalkan konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan 

pemegang saham seperti yang dijelaskan oleh Jensen dan Meckling (1976). 

Menurut Syeldila dan Niki (2015), kepemilikan institusional dapat diukur dengan 

cara membandingkan jumlah kepemilikan saham oleh investor institusi terhadap 

total jumlah saham yang beredar. Investor institusional adalah perusahaan lain 

yang mempunyai saham pada korporasi tertentu. Keberadaan investor institusional 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan karena memiliki peran untuk memonitor 

manajer dalam mengelola perusahaan. Investor institusional juga ikut serta dalam 

pengambilan keputusan yang strategis untuk perusahaan. Kepemilikan 

institusional dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

KI : Kepemilikan institusional 

 

1.3 Pengaruh Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Pertumbuhan penjualan merupakan suatu perubahan kenaikan maupun 

penurunan pada penjualan disuatu perusahaan dari tahun ke tahun yang dapat 

ditemukan dalam laporan laba-rugi perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan baik 
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apabila penjualannya mengalami kenaikan (Eny, 2016). Perusahaan mampu 

memprediksi seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh dari besarnya 

pertumbuhan penjualan. Menurut Mayarisa (2017), pertumbuhan penjualan pada 

suatu perusahaan menunjukkan bahwa semakin bertambahnya tingkat penjualan 

maka keuntungan yang akan dihasilkan pun akan meningkat. Meningkatnya 

pertumbuhan penjualan, memungkinkan perusahaan untuk dapat meningkatkan 

kapasitas operasi perusahaan yang nantinya akan meningkatkan profit yang 

diperoleh perusahaan tersebut. Secara logika, apabila profit yang diperoleh lebih 

besar, maka akan menyebabkan perusahaan cenderung melakukan tindakan 

penghindaran pajak (tax avoidance) karena profit yang besar akan menimbulkan 

beban pajak yang besar pula. Sehingga pertumbuhan penjualan mempengaruhi 

tindakan penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Almaidah 

dan Kartika (2016), serta Ida dan Putu (2016) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  

 

2.3.2 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

Intensitas modal adalah jumlah modal perusahaan yang dapat 

diinvestasikan dalam bentuk aset tetap (Rifka dan Dini, 2016). Intensitas modal 

merupakan salah satu informasi yang sangat penting bagi para investor 

dikarenakan dapat menggambarkan tingkat efisiensi dari penggunaan modal yang 

telah ditanamkan pada perusahaan (Citra dan Maya, 2016). Apabila semakin besar 

perusahaan menginvestasikan modalnya dalam bentuk aset tetap, maka semakin 

besar pula beban depresiasi yang akan ditanggung oleh perusahaan. Beban 
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depresiasi nantinya akan menyebabkan bertambahnya beban perusahaan dan 

menyebabkan berkurangnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Putu dan I 

Made, 2013). Secara logika, proporsi aset tetap pada perusahaan dapat digunakan 

untuk meminimalkan beban pajak terutang dari depresiasi aset tetap yang 

ditimbulkannya. Perusahaan dapat meningkatkan biaya depresiasi dari aset tetap 

tersebut guna untuk mengurangi laba perusahaan. Menurut Citra dan Maya 

(2016), rendahnya laba perusahaan menyebabkan beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan juga rendah, sehingga proporsi aset tetap dapat 

mempengaruhi tindakan penghindaran pajak di suatu perusahaan. Dalam 

penelitian terdahulu yang dilakukan Nyoman dan Naniek (2017), menemukan 

bahwa intensitas aset tetap memiliki pengaruh signifikan terhadap tindakan tax 

avoidance. 

 

2.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana 

aset perusahaan dapat dibiayai oleh hutang, yang artinya seberapa besar beban 

hutang yang akan ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan aset yang 

dimiliki oleh perusahaan (Kasmir, 2014). Menurut Moses (2017), adanya hutang 

akan menimbulkan beban bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan. Semakin 

tinggi hutang yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi pula kemungkinan 

perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini 

berarti bahwa bertambahnya jumlah hutang akan mengakibatkan bertambahnya 

beban bunga yang harus dibayar oleh suatu perusahaan. Beban bunga yang 
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ditimbulkan dari hutang nantinya akan menyebabkan berkurangnya penghasilan 

perusahaan dan laba sebelum kena pajak suatu perusahaan, sehingga nantinya 

dapat menyebabkan berkurangnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh suatu 

perusahaan (I Made, 2016). Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Rifka dan 

Dini (2016), Calvin dan I Made (2015), serta Wang, dkk (2014) yang menemukan 

bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 

2.3.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Kepemilikan Institusional adalah prosentase kepemilikan saham yang 

mayoritas dimiliki oleh institusi atau lembaga, seperti perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lainnya (Syeldila dan Niki, 2015). 

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengurangi insentif para 

manajer yang mementingkan diri sendiri melalui tingkat pengawasan yang intens. 

Kepemilikan institusional memiliki peran dalam penetapan maupun 

mengendalikan pihak manajemen melalui proses mentoring secara efektif. 

Institusi sebagai pemilik saham sering dianggap mampu dalam mendeteksi 

kesalahan yang terjadi. Hal ini dikarenakan investor institusi lebih memiliki 

pengalaman dibandigkan dengan investor individual. Investor pada dasarnya 

mengharapkan laba yang sangat besar, namun ketika perusahaan memperoleh laba 

yang tinggi berarti perusahaan harus siap dengan tingginya pajak yang harus 

dibayarkan (Danis, 2014). Untuk itu, investor melakukan intervensi untuk para 

manajemen dalam melakukan penghindaran pajak yang baik dengan cara 

mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk menurunkan besarnya ETR 
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perusahaan, karena mengurangi beban pajak merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh laba yang diharapkan (Citra dan Maya, 2016). Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian Deddy, et al (2016), dan Yetty, et al (2016) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tindakan tax 

avoidance. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian teoritis dan uraian penelitian terdahulu, maka dapat 

disimpulkan mengenai pengaruh antara pertumbuhan penjualan, intensitas modal, 

leverage, dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance dengan menyusun 

kerangka pemikiran sebagaimana yang disajikan dalam gambar 2.1 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Sumber : diolah penulis 

Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, kemungkinan terdapat adanya 

pengaruh antara variabel pertumbuhan penjualan, intensitas modal, leverage, dan 

kepemilikan institusional terhadap tindakan penghindaran pajak. Tax avoidance 

dilatarbelakangi akibat adanya besarnya pungutan yang dibayarkan perusahaan 

Intensitas Modal (X2) 

Leverage (X3) 

Kepemilikan 

Institusional (X4) 

Tax Avoidance 

(Y) 

Pertumbuhan 

Penjualan (X1) 
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kepada negara, sehingga banyak perusahaan yang melakukan tindakan 

penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan yang selalu meningkat akan 

menghasilkan laba yang besar. Sehingga dengan adanya laba yang besar akan 

mendorong perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. Besarnya 

intensitas modal dan leverage yang dimiliki oleh perusahaan juga sangat 

memotivasi perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. Begitu 

pula dengan kepemilikan institusional, adanya peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal, akan sangat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pada kerangka pemikiran penelitian, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

H2 : Intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance. 

H3 : Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

H4 : Kepemilikan institusional berpengaruhterhadap tax avoidance. 

 


